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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat-Nya
sehingga Laporan Pengabdian Pada Masyarakat ini dapat dirampungkan. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dan terlaksana.

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan bagi pelaku
bisnis, home industry dan UMKM di daerah Kota Gorontalo. Sementara bagi dosen,
kegiatan pengabdian ini bermanfaat untuk menambah pengalaman serta membantu
para pelaku bisnis untuk memahami cara menyusun dan menghitung anggaran
penjualan dan anggaran produksi, juga sebagai salah satu wujud dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi Yyaitu Pengabdian Pada Masyarakat. Oleh karena itu, kiranya
program ini dapat dilanjutkan pada masa yang akan datang.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para peserta yang telah
memberikan perhatian serta meluangkan waktunya untuk mengikuti pelatihan ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat banyak kekurangan
pada laporan ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis menerima

kritik dan saran yang sifatnya konstruktif demi tercapainya kesempurnaan.



Bab 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Bukan hal yang baru lagi, bahwa setiap perusahaan memiliki satu tujuan pasti
bagi kesejahteraan organisasi. Tujuan tersebut memiliki scope yang luas, berbagai
usaha akan dilakukan untuk mendapatkan sebuah laba. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah dengan menciptakan pengendalian manajemen sehingga
perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan efektif (Rosidah & Cepi

Krisnandi,2008).

Anggaran merupakan rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen
dalam sau periode yang tertuang secara kuantitatif, formal dan sistematis (Sasongko
dan Parulian 2010;Rudianto 2009) dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan
berlaku untuk jangka waktu tertentu untuk masa yang akan datang (Julita dan
Jufrizen 2008:9). Anggaran biaya produksi merupakan kebutuhan yang sanga
penting bagi perusahaaan setelah tingkat penjualan ditentukan saat perusahaan
beroperasi. Oleh karenanya diperlukan anggaran biaya produksi, sehingga

sangatlah jelas tujuan perusahaan, sasaran/ target yang akan di capai pada masa

periode berikutnya (Julita,2015).

Perusahaan pastinya memimpikan laba untuk kelangsungan hidupnya dan agar
dapat terus berkembang untuk jangka waktu jangka panjang sesuai dengan operasi

perusahaan. Begitupun yang terjadi pada pelaku usaha di Kota Gotontalo kurang



memahami pentingnya membuat anggaran produksi bagi kelangsungan hidup
usahanya. Dimana untuk mendapatkan gambaran biaya produksi dengan tepat,
terlebih dahulu harus diketahui seberapa besar biaya yang diperlukan untuk
memproduksi produk, sehingga perlu diperhitungan biaya produksi yang baik
dalam penggunaan dana dan unsur biaya yang akan digunakan dalam suatu
produksi. Jika antara anggaran yang disusun dengan realisasinya terdapat selisih
yang material, maka selisih atau variance / simpangan tersebut perlu dianalisis lebih

jauh dengan cara melakukan pengendalian, Julita (2015).

Hal ini yang mendorong kami untuk melakukan Pelatihan Penyusunan
Anggaran Produksi dan Anggaran Penjualan Sebagai Alat Perencanaan dan

Pengendalian Biaya Bagi para Pelaku Bisnis, home Industry dan UMK.

1.2  ldentifikasi Masalah

1. Kurangnya pemahaman para pelaku usaha tentang pentingnya
penyusunan anggaran produksi dan anggaran penjualan sebagai dasar
pengambilan keputusan melakukan manajemen usaha.

2. Kurangnya pemahaman para pelaku usaha tentang cara membuat
penghitungan anggaran produksi dan anggaran penjualan yang baik dan
benar.

1.3 Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Tujuan Kegiatan Pengabdian ini adalah :
1. Untuk meningkatkan pengetahuan bagi para peserta pentingnya

penyusunan anggaran produksi dan anggaran penjualan sebagai alat
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perencanaan dan pengendalian biaya dalam pengambilan keputusan
bisnis.

2. Untuk meningkatkan kemampuan para peserta dalam menyusun
anggaran produksi dan anggaran penjualan sehingga amanah yang
diberikan  kepada mereka sebagai  pelaku usaha  dapat
dipertanggungjawabkan dengan baik.

Manfaat Kegiatan Pengabdian

Manfaat kegiatan Pelatihan ini adalah :

Bagi peserta dengan kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan tentang pentingnya penyusunan anggaran produksi dan

anggaran penjualan sebagai alat perencanaan dan pengendalian biaya dalam
pengambilan keputusan bisnis..

Bagi peserta dengan kegiatan pelatinan ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuannya dalam menyusun anggaran produksi dan anggaran

penjualan  sehingga amanah yang diberikan kepada mereka dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik.
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TINJAUAN TEORI

2.1 Definisi Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan (sales budget) adalah projeksi yang disetujui oleh

komite anggaran, yang menjelaskan penjualan yang diharapkan dalam satuan unit

dan uang. Oleh karena anggaran penjualan adalah dasar bagi semua anggaran

oprasional lainnya dan sebagian besar dari anggaran keuangan, maka anggaran

penjualan yang seakurat mungkin sangatlah penting.

2.2.

2.3.

Rumus Anggaran Penjualan :

Anggaran Penjualan : Unit yang akan dijual x harga jual per unit

Definisi Anggaran Produksi

1.

Anggaran produksi adalah rencana perusahaan untuk menghasilkan
produk perusahaan dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
penjualan dengan mempertimbangkan jumlah persediaan pada awal
dan akhir periode tertentu.
Formula Anggaran Produksi
Unit yang diproduksi = Unit yang akan dijual + persediaan akhir yg

diharapkan — Persediaan awal

Fungsi Anggaran

1. Perencanaan



Tindakan memilih dan menghubungkan fakta — fakta dan membuat
serta menggunakan asumsi —asumsi mengenai masa yang akan datang
kaitannya untuk memvisualisasikan aktivitas yang akan dikerjakan.

2. Pengawasan
usaha — usaha yang ditempuh agar rencana yang telah disusun
sebelumnya dapat dicapai membandingkan antara prestasi dengan
yang dianggarkan, apakah terdapat efisiensi anggaran.

3. Koordinasi
menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari setiap individu
atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

4. Pedoman kerja
Suatu rencana kerja yang disusun secara sistematis dan dinyatakan
dalam satuan moneter atau dalam bentuk kuantitatif lainnya.

2.4 Tujuan Anggaran

1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih
sumber dan pengguna dana.

2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan
digunakan.

3. Untuk mencari jenis sumber dana yang dicari meliputi jenis
pengguna dana sehingga dapat mempermudah pengawasan.

4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan agar dapat mencapai

hasil yang maksimal.



5. Untuk memyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan
anggaranlah lebin jelas dan nyata terlihat.

6. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih
sumber dan pengguna dana.

7. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan
digunakan.

8. Untuk mencari jenis sumber dana yang dicari meliputi jenis
pengguna dana sehingga dapat mempermudah pengawasan.

9. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.

10.Untuk memyempurnakan rencana Yyang telah disusun, karena

dengan anggaranlah lebih jelas dan nyata terlinat.

2.5 Metode Yang Digunakan

@ top bottom
segala hal yang dianggarkan bersumber dari atasan, manager level
bawah tidak terlibat dan hanya menerima yang sudah ada

@ bottom up
segala hal yang dianggarkan manager level bawah terlibat langsung,
pimpinan hanya menyetujui yang telah direncanakan dan disepakati

@ hibrid

perpaduan kedua metode sebelumnya

2.6 Definisi Anggaran Produksi



Anggaran yaitu rencana keuangan untuk masa depan, rencana tersebut
mengidentifikasi tujuan dan tindakan yg diperlukan untuk mencapainya.

Keuntungan Anggaran :

1. Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan

2. Menyediaakan informasi yg dapat digunakan untuk memperbaiki
pembuatan keputusan

3. Menyediakan standar untuk evaluasi Kinerja

4. Memperbaiki komunikasi & koordinasi

2.7 METODE PENYUSUNAN ANGGARAN PRODUKSI

Anggaran produksi adalah rencana perusahaan untuk menghasilkan produk
perusahaan dalam jumlah  yang sesuai dengan kebutuhan penjualan dengan
mempertimbangkan jumlah persediaan pada awal dan akhir periode tertentu.
Volume Produksi = Volume Penjualan + Persediaan Awal — Persediaan Akhir
Contoh.

Sebuah perusahaan merencanakan menjual produknya sebanyak 142.000 unit
dalam tahun 2010. Jumlah persediaan barang pada awal Januari 2010
diperkirakan sebanyak 20.000 unit. Sedangkan jumlah persediaan barang pada
akhir tahun 2010 yang diinginkan sebesar 15.000 unit.

Dari total volume penjualan yang dianggarkan sebesar 142.000 unit dalam setahun
tersebut, direncanakan akan dijual dalam 12 bulan operasi, dengan rincian sebagai
berikut :

Februari 16.000
Maret 16.000
April 14.000
Mei 12.000

Juni 10.000



Juli 7.000

Agustus 6.000

September 9.000

Oktober 11.000

November 12.000

Desember 14.000
Data

Volume Persediaan , akhir tahun 15.000

Volume Persediaan , awal tahun (20.000)

Volume Produksi 137.000

Maka untuk tahun 2010 perusahaan harus memproduksi barang sebanyak
137.000 unit.

Anggaran Biaya Bahan Baku
Penetapan anggaran biaya bahan baku, ditentukan oleh kebutuhan bahan baku
dari setiap unit produk yang dihasilkan perusahaan, dikalikan dengan volume
produksi. Sehingga ditemukan volume total bahan baku untuk periode tersebut.
Kebutuhan  total bahan baku untuk produksi tersebut, ditambah dengan
persediaan bahan baku vyang diinginkan pada akhir periode tersebut dan
dikurangi dengan persediaan bahan baku yang direncanakan pada awal periode.
Dari penjumlahan dan pengurangan tersebut akan diperoleh volume
bahan baku yang direncanakan untuk dibeli, dikalikan dengan harga bahan

baku per unitnya akan diperoleh nilai pembelian bahan baku yang direncanakan.



Rumus Anggaran Biaya Produksi :

Anggaran Biaya Bahan Baku ....................... XXX

- Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung........ XXX

- Anggaran Biaya Overhead .......................... XXX
------ +

# Anggaran Biaya Produksi .......................... XXX

Misalnya, PT. Texas memiliki produk kaus standar berlengan pendek dengan logo
texas rex dicetak dibagian belakang.

Adapun anggaran penjualan per 31 desember 2006 :
LO2

SALES BUDGET

Schedule 1 describes

expected salesin
units & dollars.
_________ Schedule T~ — — — — — —
Texas Rex, Inc.
Sales Budget
For the Year Ended December 31, 2008
Quarter
1 2 3 q Year
Units 1,000 1,200 1,500 2,000 5,700
Unit selling price % $10 ¥ §lo *»  Eln - 3 (1] < fl0

Budgeted sales  $10,000  $12,000  $15,000  $20,000  $57,000

1
e o\ VTR ™ s A\ TR o M\ TR




Lo2

FORMULAS: Production Units

Units to be produced =

Expected unit sales + Units in ending inventory — Units in
beginning inventory

15
e VTR s s A\ TR 1 M\ TR

La2

PRODUCTION BUDGET

Schedule 2 describes
units to be produced
to meet Sales Budget.

! 1
| Sehadule 2 1
1 Texas Rex, Inc I
I Production Budget
For the Year Ended Decembaer 31, 2008 1
1 Driartar 1
1 1 z 3 4 Year 1
1 Sales (Schedule 1) 100 1,200 1,500 2,000 =, 700 I
Desired ending irvendony 244 040 400 20" 2k}
I Total needs L2440 L500 1490 2,200 5. 900 1
| Lem: '?rvl ing invenione (1841 L0) 300) 4y (1aD) I
I Umits 1o be prosduced LO&D 1LI60 1A0 1800 5. 720
* Aasaras than exbes ot Bion quaesr of 2009 ae e manwd 3 1,000 usin 1
! 1
! 1
| 1
J

ﬂ‘m&“ﬂ“nlhw:lm



Lo2

FORMULAS: Purchases

Direct materials (DM) purchased =DM needed for production
+ DM desired in ending inventory — DM in beginning
inventory

17
e A\ TR e A\ TR A\ TR
[Lo2

DM PURCHASES BUDGET

Tonmm Heu, b
For the Yaat fnded Deember 31, 1008 Schedule
Pmin T aharts 1 & S ] 4 Toar 3

describes

DM tobe

purchased

; to meet
i TTH: L Productio
P f1 Budget.

i - =
- i
w
-
i
P I T . I |



La2

DIRECT LABOR BUDGET

Schedule 4 shows
hours & costof DL
needed to meet
Production Budget.
r-——=-=-=-=—-=-=-=-=-7 Scheguleda T T T T T === I
| Tenas Rew, Ind
Direat Lalbor Budgeit 1
I For the Year | nded December 11, 7008 I
| Guarter
| 1 2 ) 4 Vear |
| oo (it ; O o ; o !
| Toua : 3 i 1
Aot g i L LI i | 1
| LL22 TETF TEx FENT et |
|
I |
|

OVERHEAD BUDGET

Schedule 5 shows
expected indirect
costs needed tomeet
Production Budget.

Toxas Nex, Inc
Overhead Budget
For the Year Inded Decomber 11, 2008

Quarter

1 A\ s A\ TR A\

Pemanfaatan anggaran penjualan dan anggaran produksi sangat penting dalam
suatu perencanaan dan pengendalian dimana dengan adanya kedua hal tersebut
dapat digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan. Dengan adanya

anggaran, para pelalu usaha diharapkan dalam kondisi nyata/realisasi yang terjadi



anggaran tersebut dapat memberikan keuntungan atau tidak terjadi selisih tidak
menguntungkan.

1. Dengan adanya pemahaman tentang anggaran yang disusun oleh pelaku

usaha, dalam hal ini untuk membantu manajer/pimpinan agar dapat

meningkatkan usahanya melalui penanganan yang lebih professional.



3.1

Bab 111
METODE KEGIATAN

Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian adalah para pelaku bisnis,

home industry, dan UMKM sebanyak 30 orang di wilayah Kota Gorontalo.

3.2 Metode Penerapan Ipteks

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatinan ini sebagai berikut:

a. Metode ceramah digunakan oleh pemateri unuk menjelaskan materi
yang berkaian dengan cara penyusunan anggaran produksi dan
anggaran penjualan yang dilakukan di Ruang Sidang Fakultas
Ekonomi

b. Metode diskusi digunakan untuk memperdalam materi bahasan baik
bentuk tanya jawab secara perorangan maupun perwakilan peserta

c. Latihan digunakan unuk menyusun penghitungan anggaran produksi

dan anggaran penjualan bagi peserta

3.3 Keterkaitan

Kegiatan pengabdian ini terkait dengan program pemerintah daerah
khususnya Kota Gorontalo unuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
para peserta untuk dapat menyusun anggaran produksi dengan baik.
Lembaga yang menangani Kkegiatan pengabdian ini adalah lembaga
Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo dalam rangka

mewujudkan Tridharma Perguruan Tinggi.



3.4 Rancangan evaluasi

Evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yakni

1. Tahap perencanaan kegiatan. Pada awal kegiatan ini, pemateri
menjelaskan tentang materi yang akan disampaikan.

2. Tahap selama proses kegiatan. Berdasarkan materi yang telah
disampaikan peserta diberikan pelatihan menyusun dan menghitung
anggaran produksi dan anggaran penjualan.

3. Tahap akhir kegiatan. Evaluasi pada akhir kegiaan ini dilakukan untuk
mengukur Kkeberhasilan dari selurun program pelatihan ini. Pada tahap
ini pemateri 85 % peserta yang berasal dari pelaku usaha yang ikut serta
dalam kegiatan pelatihan ini dapat menyusun dan menghitung anggaran
produksi dan anggaran penjualan..

3.5  Jadwal pelaksanaan
Pelaksanaan pelatinan ini pada bulan Juni tahun 2020 di ruang Sidang

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo.

3.6 Anggaran Kegiatan

Rencana Anggaran Belanja

1 | Biaya Persiapan dan | Volume | Satuan Harga Jumlah
Proposal Satuan (Rp)
(Rp)
Spanduk Kegiatan 1 Paket 100.000 90.000

2 | Pelaksanaan

Bantuan dana | 30 Orang 20.000 600.000
transportasi peserta
Konsumsi Ringan 30 Kali 7.000 210.000




Pembuatan e-sertifikat
bagi peserta dan Jilid
Proposal Laporan

Paket

100.000

100.000

Total
Anggaran

1.000.000




Bab IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mengemukakan gambaran umum lokasi dan data yang diperoleh
selama pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM). Kegiatan ini
dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi share dan tanya jawab.
Kegiatan ini merupakan pengabdian dalam rangka menumbuhkan minat dan
kesadaran para pelaku bisnis, home industry dan UMKM terutama di daerah Kota
Gorontalo untuk dapat menghitung dan menyusun anggaran produksi dan anggaran
penjualan secara benar dalam upaya meningkatkan laba usaha dan sebagai alat

perencanaan dan pengendalian biaya produksi.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Pelaksanaan
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang menjadi
lokasi kegiatan pelatihan adalah Ruang Sidang Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Gorontalo pada tanggal 30 Juni Tahun 2020.

4.2 Peserta Pelatihan

Pelatihan ini diikuti oleh 30 peserta namun yang hadir hanya 16 peserta
dikarenakan masih masa pandemic sehingga pemateri batasi jumlah peserta, di
rencanakan akan di lakukan secara online namun peserta terkendala dengan

penggunaan aplikasi, kepemilikan handphone dan data.

4.3 Capaian Hasil Kegiatan

Berdasarkan hasil survey dan konsultasi dengan beberapa pihak terkait
maka pada tanggal 30 Juni 2020 telah dilaksanakan kegiatan pelatinan perhitungan
anggaran produksi dan anggaran penjualan, dalam meningkatkan pemahaman para
pelaku usaha dalam menghitung dan menyusun anggaran penjualan dan anggaran
produksi.

Peserta pelatinan padatahap awal (sesi I), diberikan materi tentang anggara.
Peserta pada tahap ke dua (sesi Il) diberikan materi anggaran penjualan dan

anggaran produksi serta menjelaskan cara perhitungannya. Setelah itu para peserta



diajak berdialog dengan tanya jawab menyangkut materi yang disampaikan.
Sedangkan hasil evaluasi yang telah dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program kegiatan pengabdian ini, dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Pengetahuan serta minat dari para pelaku bisnis tentang perhitungan
anggaran produksi dan anggaran penjualan.

b. Tingkat pengetahuan dan pemahaman para pelaku usaha diukur dengan
partisipasi yang berkembang dalam tanya jawab dan praktek ilustrasi
pelatinan perhitungan anggaran produksi dan anggaran penjualan.
Berdasarkan data di lapangan Nampak bahwa para peserta kegiatan

pelatihan sangat memahami penjelasan materi yang disampaikan. Hal ini

dibuktikan dengan berbagai macam pertanyaan yang diajukan serta diskusi.



5.1.

5.2

Bab V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peserta pelaku bisnis di Kota Gorontalo memiliki kemampuan menyusun
anggaran penjualan dan anggaran produksi.

Hasil kegiatan pelatinan ini sangat bermanfaat bagi para peserta yang memiliki
bisnis di daerah Kota Gorontalo untuk dapat menyusun dan menghitung

anggaran penjualan dan anggaran produksi secara baik dan benar.

Saran

Mengingat pelatihan perhitungan ini sangat penting bagi para peserta pelaku
usaha, maka disarankan kegiatan ini disosialiasikan dan dapat berkelanjutan
serta membuahkan hasil dari minat yang dimiliki oleh para peserta dan
masyarakat.

Antusias para peserta sangat tercermin dari keseriusan dalam mengajukan

berbagai macam pertanyaan ,diskusi dan memahami ilusrasi soal praktek.
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